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Rudy C Tarumingkeng: Analisis Teks dan Discourse (Wacana)

Pengantar = ......

Bahasa adalah lebih dari sekadar alat komunikasi; ia adalah medium
yang membentuk realitas, membangun makna, dan mempengaruhi cara
kita memahami dunia. Dalam kehidupan sehari-hari, kita terus
berinteraksi dengan bahasa, baik dalam bentuk teks tertulis maupun
wacana lisan. Namun, jarang kita menyadari bagaimana bahasa
digunakan untuk membentuk opini, meneguhkan kekuasaan, atau
bahkan menyebarkan ideologi tertentu. Untuk memahami kompleksitas
ini, kita perlu menelaah bahasa secara lebih kritis melalui dua
pendekatan utama: analisis teks dan analisis wacana (discourse
analysis).

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang bagaimana teks dan wacana dianalisis dalam berbagai konteks.
Analisis teks berfokus pada struktur internal bahasa, seperti sintaksis,
semantik, dan kohesi dalam teks tertulis. Di sisi lain, analisis wacana
melampaui aspek linguistik dan menelaah bagaimana bahasa digunakan
dalam interaksi sosial, politik, media, dan kebijakan publik. Dengan
menggabungkan kedua pendekatan ini, kita dapat mengungkap
bagaimana bahasa tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk cara berpikir dan berperilaku masyarakat.

Dalam buku ini, pembaca akan diperkenalkan pada berbagai konsep,
teori, dan pendekatan dalam analisis teks dan wacana. Buku ini juga akan
menyajikan studi kasus nyata dari berbagai bidang, seperti jurnalisme,
politik, pendidikan, dan bisnis, untuk menunjukkan bagaimana metode
analisis ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan utama dari buku ini adalah untuk membekali pembaca dengan
keterampilan analitis yang kritis, sehingga mereka dapat memahami
dan mengevaluasi berbagai jenis teks dan wacana secara lebih objektif.
Dengan demikian, pembaca tidak hanya akan menjadi konsumen
informasi yang lebih cerdas, tetapi juga mampu mengidentifikasi bias,
strategi komunikasi, dan dampak bahasa dalam membentuk opini publik.
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Semoga buku ini dapat memberikan wawasan baru dan menjadi
referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, peneliti, praktisi
media, serta siapa saja yang ingin memahami peran bahasa dalam
membentuk dunia kita.
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1.Pendahuluan  ........

Analisis Teks dan Discourse: Konsep, Pendekatan, dan
Penerapannya

Dalam studi linguistik, komunikasi, dan ilmu sosial, analisis
teks dan analisis wacana (discourse analysis) menjadi dua
pendekatan yang penting dalam memahami bagaimana
bahasa digunakan dalam berbagai konteks. Meskipun
keduanya berfokus pada kajian bahasa, terdapat perbedaan
mendasar dalam cakupan, metode, serta tujuan analisisnya.

Artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai:

1. Definisi dan perbedaan antara analisis teks dan
analisis wacana.

2. Pendekatan-pendekatan utama dalam analisis wacana.

3. Penerapan analisis teks dan wacana dalam berbagai
bidang.

4. Studi kasus untuk memperjelas konsep dan
Implementasinya.

Pendahuluan: Analisis Teks dan Discourse — Konsep,
Pendekatan, dan Penerapannya

Dalam era digital dan globalisasi saat ini, bahasa memainkan peran
yang sangat penting dalam membentuk persepsi, komunikasi, dan
pengaruh sosial. Bahasa tidak hanya sekadar alat komunikasi,
tetapi juga merupakan medium untuk membangun ideolog,
menyebarkan informasi, dan mempengaruhi opini publik. Dalam
studi linguistik, komunikasi, dan ilmu sosial, terdapat dua
pendekatan utama yang digunakan untuk memahami bagaimana
bahasa bekerja dalam berbagai konteks, yaitu analisis teks (text
analysis) dan analisis wacana (discourse analysis).
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Analisis teks dan analisis wacana memiliki kesamaan dalam hal
kajian terhadap bahasa, tetapi terdapat perbedaan mendasar
dalam cakupan, metode, serta tujuan analisisnya. Analisis teks
lebih berfokus pada struktur internal bahasa dalam suatu teks,
seperti sintaksis, leksikon, dan semantik, sedangkan analisis
wacana lebih luas dan berorientasi pada bagaimana bahasa
digunakan dalam konteks sosial tertentu.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern, kedua
pendekatan ini tidak hanya digunakan dalam linguistik tetapi juga
diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu
komunikasi, sosiologi, politik, bisnis, media, dan teknologi.
Misalnya, dalam dunia politik, analisis wacana digunakan untuk
mengkaji bagaimana para pemimpin politik membingkai isu-isu
tertentu dalam pidato mereka. Dalam dunia bisnis, analisis teks
digunakan untuk memahami pola komunikasi pelanggan dan
strategi pemasaran berbasis data.

Sebagai bagian dari upaya untuk memahami peran bahasa dalam
masyarakat, artikel ini akan membahas secara mendalam tentang:

1. Definisi dan perbedaan antara analisis teks dan analisis
wacana, guna memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang
batasan dan karakteristik masing-masing pendekatan.

2. Pendekatan-pendekatan utama dalam analisis wacana,
termasuk analisis wacana kritis, analisis wacana interaksional,
pendekatan Foucaultian, dan analisis wacana multimodal.

3. Penerapan analisis teks dan wacana dalam berbagai bidang,
seperti media dan komunikasi, pendidikan, politik, kebijakan
publik, serta bisnis dan pemasaran.

4. Studi kasus untuk memperjelas konsep dan implementasinya,
yang akan membantu menggambarkan bagaimana metode ini
dapat digunakan dalam penelitian atau analisis yang lebih luas.
Dengan memahami analisis teks dan wacana, kita dapat menjadi
lebih kritis dalam membaca dan menafsirkan berbagai jenis
komunikasi yang ada di sekitar kita. Hal ini akan memungkinkan
kita untuk tidak hanya memahami bahasa secara teknis tetapi juga
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memahami bagaimana bahasa membentuk makna, kekuasaan, dan
realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari.
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2.Pengertian Analisis Teks dan Analisis Wacana ........

Secara umum, baik analisis teks maupun analisis wacana
berfokus pada kajian terhadap bahasa yang digunakan
dalam komunikasi. Namun, terdapat perbedaan utama
antara keduanya:

1. Analisis Teks

Analisis teks adalah kajian yang berfokus pada struktur
internal bahasa yang digunakan dalam teks tertulis atau lisan.
Analisis ini mencakup elemen-elemen seperti sintaksis
(struktur kalimat), leksikon (kosakata), semantik (makna
kata), dan kohesi (hubungan antarbagian dalam teks).
Dalam pendekatan tradisional, analisis teks lebih bersifat
formalistik, berusaha untuk menemukan pola dalam bahasa
yang digunakan.

Contoh pendekatan dalam analisis teks:

« Analisis struktural: Meneliti bagaimana teks dibangun
secara gramatikal.

« Analisis semiotik: Menganalisis simbol dan tanda
dalam teks untuk memahami makna yang lebih dalam.

« Analisis gaya bahasa (stylistics analysis): Mengkaji
bagaimana penggunaan gaya bahasa mempengaruhi
makna teks.

2. Analisis Wacana (Discourse Analysis)

Berbeda dengan analisis teks yang lebih struktural, analisis
wacana (discourse analysis) adalah kajian terhadap
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial.
Analisis ini tidak hanya melihat teks itu sendiri, tetapi juga
bagaimana teks berinteraksi dengan konteks, ideologi,
dan kekuasaan.
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Analisis wacana tidak terbatas pada teks tertulis, tetapi juga
meliputi percakapan, pidato, wawancara, media sosial,
bahkan komunikasi non-verbal. Dalam banyak kasus, analisis
wacana digunakan untuk memahami bagaimana makna
dibentuk, ditafsirkan, dan dipengaruhi oleh hubungan
sosial dan budaya.

Contoh perbedaan:

o Analisis teks: Memeriksa pola sintaksis dan kohesi
dalam sebuah artikel berita.

« Analisis wacana: Mengkaji bagaimana media
membentuk opini publik melalui pilihan kata dan
representast (su tertentu.

Pengertian Analisis Teks dan Analisis Wacana

Bahasa merupakan alat utama dalam komunikasi manusia, baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Studi tentang bahasa dalam
komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, dua di
antaranya yang paling umum adalah analisis teks (text analysis)
dan analisis wacana (discourse analysis). Kedua pendekatan ini
memiliki peran penting dalam memahami bagaimana bahasa
membentuk makna, baik dalam struktur internal bahasa itu sendiri
maupun dalam konteks sosial yang lebih luas.

Meskipun keduanya berfokus pada kajian terhadap bahasa,
terdapat perbedaan mendasar antara analisis teks dan analisis
wacana dalam hal cakupan, metode, dan tujuan analisis. Analisis
teks lebih berorientasi pada struktur bahasa dalam suatu teks,
sementara analisis wacana lebih luas karena mencakup bagaimana
bahasa digunakan dalam situasi komunikasi tertentu,
termasuk aspek sosial, budaya, dan ideologi.

Untuk memahami lebih jauh perbedaan antara analisis teks dan
analisis wacana, berikut adalah pembahasan lebih mendalam
mengenai masing-masing pendekatan.
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1.1. Analisis Teks: Studi Struktur Internal Bahasa dalam Teks
Analisis teks adalah kajian yang berfokus pada struktur internal
bahasa dalam suatu teks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Analisis ini menelaah unsur linguistik yang membangun teks,
seperti sintaksis (struktur kalimat), leksikon (kosakata),
semantik (makna kata), dan kohesi (hubungan antarbagian
dalam teks).

Dalam pendekatan tradisional, analisis teks sering kali bersifat
formalistik, yaitu berusaha mengidentifikasi pola-pola kebahasaan
dalam suatu teks untuk memahami bagaimana bahasa digunakan
secara sistematis. Pendekatan ini menekankan aspek gramatikal,
fonologi, morfologi, dan leksikal dalam bahasa.

Karakteristik Analisis Teks

. Fokus pada elemen linguistik dalam teks: Struktur bahasa
dianalisis untuk memahami bagaimana teks dibangun secara
koheren dan kohesif.

. Berorientasi pada kaidah kebahasaan: Menganalisis bagaimana
sintaksis dan semantik bekerja dalam teks tertentu.

« Cenderung tidak memperhitungkan faktor sosial dan budaya:
Analisis hanya berfokus pada aspek internal teks tanpa
memperhitungkan bagaimana teks dipahami dalam konteks sosial.
Pendekatan dalam Analisis Teks
Analisis teks dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara
lain:

1. Analisis Struktural

o Fokus pada bagaimana teks dibangun secara gramatikal dan
bagaimana unsur-unsurnya saling berkaitan.

o Contoh: Analisis terhadap pola kalimat dalam novel untuk
melihat bagaimana pengarang menggunakan struktur
bahasa dalam membangun cerita.

2. Analisis Semiotik

o Menganalisis tanda, simbol, dan makna dalam teks untuk
memahami bagaimana pesan disampaikan.
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o Contoh: Analisis terhadap iklan komersial untuk melihat
bagaimana penggunaan gambar, warna, dan kata-kata
membentuk persepsi audiens.

3. Analisis Gaya Bahasa (Stylistic Analysis)

o Mengkaji bagaimana pemilihan kata, metafora, dan gaya
bahasa memengaruhi makna teks.

o Contoh: Analisis terhadap puisi atau pidato politik untuk
memahami bagaimana gaya bahasa digunakan untuk
menciptakan efek emosional.

Contoh Perbedaan dengan Analisis Wacana

« Analisis teks: Memeriksa bagaimana struktur sintaksis dan kohesi
digunakan dalam sebuah artikel berita.

. Analisis wacana: Menganalisis bagaimana pilihan kata dalam
artikel berita dapat membentuk opini publik tentang suatu isu.

1.2. Analisis Wacana (Discourse Analysis): Studi Bahasa dalam
Konteks Sosial
Berbeda dengan analisis teks yang bersifat struktural, analisis
wacana (discourse analysis) adalah kajian terhadap bagaimana
bahasa digunakan dalam konteks sosial tertentu. Analisis ini
tidak hanya melihat teks itu sendiri, tetapi juga bagaimana teks
tersebut berinteraksi dengan faktor sosial, ideologi, kekuasaan,
dan budaya.
Analisis wacana tidak hanya terbatas pada teks tertulis, tetapi juga
meliputi percakapan, pidato, wawancara, media sosial,
komunikasi non-verbal, serta interaksi dalam situasi kehidupan
sehari-hari. Dalam banyak kasus, analisis wacana digunakan untuk
memahami bagaimana makna dibentuk, ditafsirkan, dan
dipengaruhi oleh dinamika sosial.
Karakteristik Analisis Wacana

. Fokus pada penggunaan bahasa dalam interaksi sosial: Analisis
tidak hanya melihat isi teks, tetapi juga bagaimana teks dipahami
dan ditafsirkan oleh masyarakat.

11
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. Berorientasi pada konteks: Menganalisis bagaimana bahasa
digunakan dalam situasi komunikasi tertentu.

« Memeriksa bagaimana bahasa mencerminkan kekuasaan dan
ideologi: Melihat bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk
narasi dan opini publik.

Pendekatan dalam Analisis Wacana
Beberapa pendekatan utama dalam analisis wacana meliputi:

1. Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis - CDA)

o Menganalisis bagaimana bahasa mencerminkan kekuasaan,
ideologi, dan ketidaksetaraan sosial.

o Contoh: Menganalisis bagaimana media menggambarkan
imigran dalam berita untuk melihat apakah ada bias dalam
penggunaan bahasa.

2. Analisis Wacana Interaksional

o Fokus pada bagaimana makna dibentuk dalam interaksi
sosial melalui percakapan sehari-hari.

o Contoh: Studi tentang bagaimana dokter dan pasien
berkomunikasi dalam konsultasi medis.

3. Pendekatan Foucaultian

o Berbasis teori Michel Foucault, yang melihat wacana sebagai
bagian dari mekanisme kekuasaan dan produksi
pengetahuan.

o Contoh: Menganalisis bagaimana konsep "normal” dan
"abnormal” didefinisikan dalam kebijakan kesehatan
mental.

4. Analisis Wacana Multimodal

o Mengkaji bagaimana teks berinteraksi dengan elemen visual,
suara, dan media digital.

o Contoh: Menganalisis bagaimana iklan politik
menggunakan kombinasi teks, gambar, dan suara untuk
mempengaruhi pemilih.

Contoh Perbedaan dengan Analisis Teks

« Analisis teks: Memeriksa bagaimana pola kalimat digunakan

dalam teks berita.
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Analisis wacana: Mengkaji bagaimana teks berita dipengaruhi
oleh ideologi media dan bagaimana audiens menafsirkannya.

Kesimpulan: Perbedaan Utama antara Analisis Teks dan

Analisis Wacana

Aspek Analisis Teks
Struktur internal
Fokus bahasa dalam
teks
Struktural,
Pendekatan semantik,
semiotik
Objek Kalimat, kata, dan
Kajian struktur teks

Memahami pola
Tujuan bahasa dalam
teks

Analisis pola

Contoh sintaksis dalam
Studi ..

puisi
Kesimpulan

Analisis Wacana

Bagaimana bahasa digunakan
dalam konteks sosial

Kritis, interaksional, multimodal

Teks dalam konteks sosial dan
budaya

Menganalisis bagaimana
makna dibentuk dan
dipengaruhi oleh faktor sosial

Analisis media sosial untuk
melihat bagaimana wacana
politik terbentuk

Baik analisis teks maupun analisis wacana memiliki peran penting
dalam studi bahasa dan komunikasi. Analisis teks membantu
memahami bagaimana struktur bahasa membentuk makna,
sedangkan analisis wacana memberikan wawasan tentang
bagaimana bahasa digunakan dalam kehidupan sosial. Kedua
pendekatan ini saling melengkapi dan sering digunakan bersama
dalam penelitian linguistik, media, dan ilmu sosial untuk
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mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
peran bahasa dalam masyarakat.
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3.Pendekatan-Pendekatan dalam Analisis Wacana:
Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis -
CDA)  .......

Analisis wacana kritis berfokus pada bagaimana bahasa
mencerminkan dan mempertahankan kekuasaan,
ideologi, serta ketidaksetaraan sosial. Pendekatan ini
dikembangkan oleh para sarjana seperti Norman Fairclough,
Teun A. van Dijk, dan Ruth Wodak.

Karakteristik utama CDA:

« Mengkaji bagaimana teks dan wacana digunakan untuk
membentuk dominasi dan hegemoni.

« Menghubungkan analisis bahasa dengan konteks sosial,
politik, dan ekonomi.

o Memeriksa bagaimana makna dikonstruksi dalam
(nteraksi sosial.

Contoh penerapan: Analisis terhadap berita politik untuk
melihat bagaimana media menggambarkan kelompok
tertentu secara positif atau negatif.

Pendekatan dalam Analisis Wacana: Analisis Wacana Kritis
(Critical Discourse Analysis - CDA)

1. Pendahuluan: Apa Itu Analisis Wacana Kritis?

Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis — CDA) adalah
pendekatan dalam studi bahasa yang berfokus pada bagaimana
wacana mencerminkan, membentuk, dan mempertahankan
kekuasaan, ideologi, serta ketidaksetaraan sosial. Pendekatan
ini tidak hanya menganalisis struktur bahasa dalam teks tetapi juga
bagaimana teks dan komunikasi digunakan untuk
mempengaruhi opini, membentuk realitas sosial, serta
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mempertahankan atau menantang dominasi dan hegemoni
dalam masyarakat.
CDA berkembang sebagai cabang dari analisis wacana yang lebih
luas, dengan tujuan untuk membongkar relasi kekuasaan yang
tersembunyi dalam bahasa. Pendekatan ini sering digunakan
dalam kajian media, politik, kebijakan publik, pendidikan, dan
hubungan sosial.
Pendekatan ini dipelopori oleh beberapa tokoh utama, seperti:

« Norman Fairclough, yang mengembangkan model analisis
wacana kritis berbasis tiga dimensi.

. Teun A. van Dijk, yang menekankan bagaimana kognisi dan
konteks sosial memengaruhi wacana.

« Ruth Wodak, yang memperkenalkan pendekatan historis dalam
analisis wacana.
Melalui pendekatan ini, para peneliti berusaha memahami
bagaimana wacana digunakan untuk membangun dan
memperkuat ketidaksetaraan sosial, serta bagaimana bahasa
dapat menjadi alat untuk menentang dominasi dan
memperjuangkan keadilan sosial.

2. Karakteristik Utama Analisis Wacana Kritis
CDA memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya
dari pendekatan analisis wacana lainnya:
1. Bahasa sebagai Sarana Kekuasaan dan Ideologi
o CDA menganggap bahwa bahasa tidak pernah netral;
setiap penggunaan bahasa mengandung ideologi tertentu
yang dapat memperkuat atau melemahkan dominasi sosial.
o Contoh: Pemilihan kata dalam berita politik dapat
menggambarkan satu kelompok sebagai “pahlawan”
sementara kelompok lain sebagai “ancaman”.
2. Hubungan Antara Bahasa dan Konteks Sosial
o Analisis tidak hanya melihat teks secara struktural, tetapi juga
menghubungkannya dengan konteks sosial, politik,
ekonomi, dan budaya.
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o Contoh: Wacana tentang kebijakan ekonomi dalam pidato
politik sering mencerminkan kepentingan kelas sosial
tertentu.

3. Membongkar Mekanisme Hegemoni dan Ketidaksetaraan

o CDA mengkaji bagaimana teks dan wacana digunakan
untuk membentuk dominasi dalam masyarakat.

o Contoh: Dalam kebijakan imigrasi, bagaimana pemerintah
menggambarkan imigran dapat menunjukkan apakah
mereka diterima atau dimarginalisasi.

4. Analisis Multi-Dimensi

o CDA tidak hanya melihat teks itu sendiri tetapi juga
bagaimana teks diproduksi, disebarluaskan, dan ditafsirkan
oleh masyarakat.

o Contoh: Analisis terhadap bagaimana suatu berita
dipublikasikan di media arus utama dan bagaimana audiens
merespons di media sosial.

5. Kritis terhadap Ketidaksetaraan Sosial

o CDA memiliki agenda sosial yang bertujuan untuk
membongkar ketidakadilan dan memperjuangkan
perubahan sosial.

o Contoh: Analisis bagaimana representasi gender dalam
media dapat memperkuat stereotip patriarki.

3. Pendekatan-Pendekatan dalam Analisis Wacana Kritis
CDA memiliki beberapa model analisis yang berbeda, tergantung
pada perspektif yang digunakan oleh para peneliti. Berikut adalah
tiga pendekatan utama:
3.1. Model Tiga Dimensi Norman Fairclough
Norman Fairclough mengembangkan pendekatan CDA dengan
model tiga dimensi, yang mencakup:
1. Analisis Teks
o Menganalisis struktur linguistik, seperti kosakata, sintaksis,
dan kohesi dalam teks.
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o Contoh: Bagaimana sebuah artikel berita menggunakan kata
"kriminal" untuk merujuk pada demonstran politik.
2. Analisis Praktik Wacana
o Mempelajari bagaimana teks diproduksi, didistribusikan,
dan dikonsumsi dalam masyarakat.
o Contoh: Bagaimana berita tentang protes sosial diberitakan
secara berbeda oleh media konservatif dan media progresif.

3. Analisis Praktik Sosial

o Menghubungkan wacana dengan struktur sosial yang lebih
luas, seperti hubungan kekuasaan, ideologi, dan
kebijakan.

o Contoh: Bagaimana pidato politik tentang “kemiskinan”
mencerminkan agenda neoliberal pemerintah.

3.2. Pendekatan Teun A. van Dijk: Kognisi Sosial dan Diskursus
Teun A. van Dijk menekankan bahwa wacana tidak hanya
dipengaruhi oleh struktur bahasa tetapi juga oleh kognisi sosial,
yaitu cara orang memproses informasi dalam konteks sosial.
Pendekatannya mencakup:

1. Analisis Teks: Meneliti kata, frasa, dan struktur kalimat dalam teks.

2. Analisis Kognitif: Memahami bagaimana audiens menafsirkan
teks berdasarkan skema mental mereka.

3. Analisis Konteks Sosial: Menghubungkan teks dengan struktur
sosial dan ideologi dominan.

Contoh penerapan:

« Bagaimana media membentuk stereotip terhadap kelompok
minoritas dengan menggunakan kata-kata tertentu yang
mengesankan ancaman atau perbedaan.

3.3. Pendekatan Historis Ruth Wodak

Ruth Wodak mengembangkan pendekatan historis dalam CDA,
yang menekankan bahwa wacana berkembang dalam jangka
waktu tertentu dan dipengaruhi oleh sejarah sosial dan politik.
Pendekatan ini cocok untuk menganalisis perubahan wacana
dalam isu-isu tertentu, misalnya:
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. Bagaimana narasi tentang perubahan iklim dalam media telah
berubah dari skeptisisme menjadi urgensi dalam dua dekade
terakhir.

4. Contoh Penerapan Analisis Wacana Kritis

CDA dapat diterapkan dalam berbagai bidang, terutama dalam
mengkaji bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk opini
publik. Berikut adalah beberapa contoh penerapannya:

4.1. Analisis Berita Politik

. Objek Kajian: Berita dari berbagai media tentang kebijakan
imigrasi.

« Fokus Analisis: Bagaimana imigran digambarkan—apakah mereka
disebut sebagai “pengungsi yang mencari perlindungan” atau
“ancaman bagi keamanan nasional”?

. Temuan: Media dengan orientasi konservatif cenderung
menggunakan kata-kata yang membingkai imigran sebagai
ancaman, sementara media progresif lebih menekankan sisi
kemanusiaan.

4.2. Pidato Politik

« Objek Kajian: Pidato pemimpin politik tentang kebijakan ekonomi.

« Fokus Analisis: Bagaimana kebijakan neoliberal diartikulasikan
sebagai "kemajuan" sementara kritik terhadapnya dipinggirkan?

« Temuan: Pidato cenderung menggunakan eufemisme seperti
"efisiensi pasar" untuk menutupi dampak negatif dari privatisasi
layanan publik.

4.3. Representasi Gender dalam lklan

« Objek Kajian: Iklan produk kecantikan yang menampilkan
perempuan.

« Fokus Analisis: Apakah perempuan selalu digambarkan dalam
peran tradisional (sebagai ibu, istri, atau objek seksual)?

« Temuan: Banyak iklan masih mereproduksi norma gender
tradisional yang menekankan kecantikan sebagai standar utama
kesuksesan perempuan.
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5. Kesimpulan

Analisis Wacana Kritis (CDA) adalah pendekatan yang sangat
berguna dalam mengungkap bagaimana bahasa berperan dalam
membentuk dan mempertahankan kekuasaan, ideologi, serta
ketidaksetaraan sosial. Dengan berbagai pendekatan dari
Fairclough, van Dijk, dan Wodak, CDA memungkinkan kita untuk
memahami bagaimana wacana digunakan untuk mengontrol
opini publik, membentuk kebijakan, dan memperkuat atau
menentang dominasi sosial.

Dalam dunia yang semakin dipenuhi oleh informasi dan
propaganda, pemahaman yang mendalam tentang CDA dapat
membantu kita menjadi pembaca yang lebih kritis dan mampu
membongkar agenda tersembunyi di balik bahasa yang
digunakan dalam berbagai media dan institusi sosial.
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4.Analisis Wacana Foucaultian  ........

Pendekatan ini dikembangkan dari pemikiran Michel
Foucault, yang menekankan bahwa wacana bukan hanya
sekadar bahasa, tetapi juga membentuk cara kita
memahami realitas. Wacana, menurut Foucault, adalah
bagian dari mekanisme kekuasaan yang menentukan
bagaimana pengetahuan diproduksi dan dikontrol.

Contoh penerapan: Analisis terhadap dokumen kebijakan
pendidikan untuk melihat bagaimana konsep "siswa ideal"
didefinisikan dan bagaimana ini mempengaruhi sistem
pendidikan.

Analisis Wacana Foucaultian: Bahasa, Kekuasaan, dan Produksi
Pengetahuan

1. Pendahuluan: Apa Itu Analisis Wacana Foucaultian?

Analisis wacana Foucaultian adalah pendekatan dalam kajian
wacana yang dikembangkan berdasarkan pemikiran Michel
Foucault (1926-1984), seorang filsuf Prancis yang terkenal
dengan studinya tentang kekuasaan, pengetahuan, dan bagaimana
keduanya terjalin dalam kehidupan sosial.

Pendekatan ini berangkat dari gagasan bahwa wacana bukan
sekadar bahasa atau komunikasi, tetapi juga membentuk cara
kita memahami realitas sosial. Dalam pandangan Foucault,
wacana menciptakan makna, membentuk subjek, serta
menetapkan apa yang dapat dianggap sebagai "benar" atau
“salah" dalam suatu masyarakat.

Kekuasaan dan pengetahuan adalah dua elemen kunci dalam
analisis wacana Foucaultian. Foucault berpendapat bahwa
pengetahuan tidak pernah netral, melainkan merupakan hasil
dari relasi kekuasaan dalam masyarakat. Institusi seperti
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pemerintah, media, pendidikan, dan hukum memainkan peran
penting dalam mengontrol dan membentuk wacana tertentu.
Melalui pendekatan ini, kita dapat menganalisis bagaimana wacana
yang dominan menentukan norma sosial, membatasi
kemungkinan berpikir, serta mengatur perilaku individu dalam
masyarakat. Contoh penerapannya dapat ditemukan dalam
berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, politik, media,
dan hukum.

2. Konsep-Konsep Kunci dalam Analisis Wacana Foucaultian
Pendekatan Foucaultian terhadap wacana melibatkan beberapa
konsep utama yang membentuk kerangka analisisnya:

2.1. Wacana sebagai Produksi Pengetahuan

Menurut Foucault, wacana adalah mekanisme yang menentukan
apa yang dapat dianggap sebagai kebenaran dalam suatu
konteks tertentu. Wacana tidak hanya mencerminkan realitas,
tetapi juga membentuknya. Hal ini berarti bahwa pengetahuan
yang kita miliki tidak murni bersifat objektif, melainkan
dibentuk oleh sistem kekuasaan.

Contoh:

Dalam sistem kesehatan, wacana medis mendefinisikan apa yang
dianggap sebagai "sehat" dan "sakit", dan batasan ini dapat
berubah sesuai dengan kepentingan sosial dan politik.

2.2. Relasi antara Wacana dan Kekuasaan (Power-Knowledge)
Foucault memperkenalkan konsep “power-knowledge”, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan dan kekuasaan tidak dapat
dipisahkan. Kekuasaan tidak hanya berasal dari institusi politik
atau ekonomi, tetapi juga dari cara kita membicarakan dan
memahami sesuatu.

Contoh:

Dalam kebijakan pendidikan, pemerintah atau lembaga pendidikan
memiliki kekuasaan untuk mendefinisikan apa yang dianggap
sebagai "siswa ideal”, yang pada akhirnya membentuk standar
dalam sistem pendidikan.
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2.3. Subjek dan Identitas dalam Wacana

Foucault berpendapat bahwa identitas individu tidak terbentuk
secara independen, melainkan dikonstruksi oleh wacana yang ada
dalam masyarakat. Wacana menetapkan bagaimana individu
seharusnya berpikir, berperilaku, dan berinteraksi.

Contoh:

Dalam dunia kerja, konsep “pekerja yang produktif” adalah hasil
dari wacana ekonomi dan kapitalisme yang menekankan efisiensi,
kinerja, dan target sebagai standar keberhasilan.

2.4. Arsip dan Genealogi Wacana

Foucault menggunakan metode genealogi untuk melacak
bagaimana wacana berkembang dalam sejarah. la juga
memperkenalkan konsep arsip, yang mengacu pada kumpulan
teks dan dokumen yang digunakan untuk menentukan norma dan
batasan dalam suatu bidang pengetahuan.

Contoh:

Sejarah mengenai pandangan terhadap gangguan mental
menunjukkan bagaimana persepsi terhadap "kegilaan" berubah
dari era kuno, ke abad pertengahan, hingga masa modern, yang
sangat dipengaruhi oleh institusi medis dan hukum.

3. Pendekatan Analisis Wacana Foucaultian

Dalam melakukan analisis wacana berdasarkan pemikiran Foucault,
ada beberapa langkah utama yang dapat dilakukan:

3.1. Identifikasi Wacana Dominan

Langkah pertama adalah mengidentifikasi wacana yang dominan
dalam suatu konteks tertentu. Wacana ini dapat ditemukan
dalam berbagai sumber, seperti teks akademik, pidato politik,
regulasi pemerintah, media, atau dokumen kebijakan.

Contoh:

Menganalisis kebijakan pendidikan untuk melihat bagaimana
sistem pendidikan menggambarkan "siswa yang baik".

3.2. Analisis Kekuatan yang Mengontrol Wacana
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Setelah mengidentifikasi wacana, langkah berikutnya adalah
memahami siapa yang memiliki otoritas dalam menentukan
kebenaran dalam wacana tersebut.

Contoh:

Dalam sistem kesehatan, dokter dan perusahaan farmasi
memiliki otoritas dalam mendefinisikan penyakit dan metode
pengobatan yang dianggap valid.

3.3. Genealogi: Menelusuri Perubahan Wacana dalam Sejarah
Analisis genealogi membantu kita memahami bagaimana suatu
konsep atau norma berkembang dari waktu ke waktu.
Contoh:

Studi tentang bagaimana konsep “gender” berubah dari era
tradisional hingga era modern menunjukkan bagaimana norma
sosial membentuk identitas individu.

3.4. Meneliti Wacana yang Tersingkir

Setiap wacana dominan pasti menyingkirkan wacana lain yang
dianggap bertentangan atau kurang sesuai dengan kepentingan
yang berkuasa.

Contoh:

Dalam sejarah pendidikan, kurikulum sekolah cenderung
menonjolkan narasi sejarah yang mendukung nasionalisme
sementara mengabaikan perspektif dari kelompok minoritas.

4. Contoh Penerapan Analisis Wacana Foucaultian
Untuk memahami bagaimana analisis wacana Foucaultian bekerja
dalam praktik, berikut adalah beberapa contoh penerapannya
dalam berbagai bidang:
4.1. Kebijakan Pendidikan: “Siswa Ideal”
Objek Kajian: Dokumen kebijakan pendidikan, seperti kurikulum
nasional atau pedoman pengajaran.
Pertanyaan Kritis:

o Bagaimana konsep “siswa ideal” didefinisikan dalam

kebijakan?
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o Siapa yang menetapkan standar ini dan untuk kepentingan

siapa?
+ Temuan:

o Wacana pendidikan modern cenderung menekankan
prestasi akademik dan kepatuhan terhadap sistem
sebagai indikator keberhasilan siswa.

o Hal ini dapat menciptakan tekanan bagi siswa untuk
menyesuaikan diri dengan standar tertentu, tanpa
memperhatikan keberagaman kemampuan dan latar
belakang mereka.

4.2. Media dan Politik: Wacana tentang Keamanan Nasional
. Objek Kajian: Pidato politik, berita media, dan regulasi tentang
keamanan nasional.
« Pertanyaan Kritis:

o Bagaimana istilah seperti “teroris” atau “ancaman
keamanan” digunakan dalam wacana politik?

o Siapa yang memiliki kewenangan untuk mendefinisikan siapa
yang dianggap sebagai ancaman?

« Temuan:

o Pemerintah sering menggunakan bahasa yang menciptakan
ketakutan untuk membenarkan kebijakan keamanan yang
lebih ketat.

o Media juga memainkan peran dalam memperkuat wacana ini
dengan memilih narasi yang sejalan dengan kepentingan
politik tertentu.

4.3. Wacana dalam Dunia Kesehatan: Konsep “Kesehatan
Mental”

. Objek Kajian: Buku teks psikologi, kebijakan kesehatan, dan
kampanye kesadaran kesehatan mental.

« Pertanyaan Kritis:

o Bagaimana konsep “gangguan mental” dikonstruksi dalam
kebijakan kesehatan?

o Bagaimana peran industri farmasi dalam membentuk wacana
ini?
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+ Temuan:
o Definisi penyakit mental sering kali berubah tergantung pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan ekonomi.
o Perusahaan farmasi dapat mempengaruhi persepsi publik
tentang penyakit mental untuk mendorong penggunaan
obat-obatan tertentu.

5. Kesimpulan

Analisis wacana Foucaultian memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana bahasa, kekuasaan, dan
pengetahuan saling terkait dalam membentuk realitas sosial.
Dengan melihat bagaimana wacana dikonstruksi dan
didistribusikan, kita dapat mengungkap struktur kekuasaan yang
tersembunyi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, media, politik, dan kesehatan.

Pendekatan ini membantu kita untuk berpikir lebih kritis
terhadap norma-norma yang dianggap "biasa” dalam
masyarakat dan memahami bagaimana wacana digunakan untuk
mengendalikan dan membentuk pemahaman kita tentang dunia.
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5.Analisis Wacana Interaksional  ........

Pendekatan ini menekankan pada interaksi sosial dalam
komunikasi sehari-hari, seperti percakapan dan komunikasi
verbal. Tujuannya adalah memahami bagaimana makna
dibangun melalui percakapan.

Contoh penerapan: Menganalisis bagaimana dokter dan
pasien berkomunikasi untuk memahami bagaimana
kekuasaan dan otoritas muncul dalam konsultasi medis.

Analisis Wacana Interaksional: Memahami Makna dalam
Interaksi Sosial
1. Pendahuluan: Apa Itu Analisis Wacana Interaksional?
Analisis Wacana Interaksional adalah pendekatan dalam studi
wacana yang berfokus pada interaksi sosial dalam komunikasi
sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
bagaimana makna dibangun, dipertahankan, dan
dinegosiasikan dalam percakapan antar individu. Dengan kata
lain, pendekatan ini tidak hanya menganalisis struktur bahasa
tetapi juga bagaimana bahasa digunakan secara aktif dalam
hubungan sosial.
Komunikasi bukan sekadar proses pertukaran informasi, tetapi juga
mencerminkan relasi sosial, norma budaya, dan struktur
kekuasaan. Analisis wacana interaksional mengeksplorasi
bagaimana individu menggunakan bahasa dalam interaksi sosial,
baik dalam konteks informal seperti percakapan sehari-hari
maupun dalam konteks formal seperti diskusi di ruang kelas,
wawancara kerja, atau konsultasi medis.
Pendekatan ini banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti:

« Sosiolinguistik (studi tentang bahasa dalam konteks sosial),

« Antropologi linguistik (studi tentang bagaimana budaya
memengaruhi bahasa),
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. Komunikasi interpersonal (studi tentang bagaimana individu
berkomunikasi satu sama lain),

. Psikologi sosial (studi tentang bagaimana bahasa membentuk
hubungan sosial).
Dengan menganalisis interaksi secara mendalam, kita dapat
memahami bagaimana peran sosial, identitas, dan otoritas
dibangun dan dinegosiasikan dalam percakapan.

2. Karakteristik Utama Analisis Wacana Interaksional
Analisis wacana interaksional memiliki beberapa karakteristik
utama yang membedakannya dari pendekatan analisis wacana
lainnya:

2.1. Fokus pada Konteks Interaksi

. Berbeda dengan analisis teks yang hanya meneliti struktur bahasa
tertulis, analisis wacana interaksional berfokus pada proses
komunikasi langsung dalam interaksi sosial.

« Konteks interaksi mencakup siapa yang berbicara, di mana
percakapan terjadi, serta norma sosial yang memengaruhi
interaksi tersebut.

Contoh:

Dalam percakapan antara dokter dan pasien, dokter memiliki
peran sebagai "ahli medis" yang memberikan nasihat, sementara
pasien cenderung menerima atau menanyakan klarifikasi.

2.2. Menggunakan Metode Analisis Percakapan (Conversation
Analysis)

. Salah satu pendekatan utama dalam analisis wacana interaksional
adalah Conversation Analysis (CA), yang mengkaji bagaimana
orang secara bergiliran berbicara, menggunakan jeda, dan
menginterpretasikan respons dalam percakapan.

« Percakapan dipahami sebagai proses yang berstruktur dan
memiliki pola, misalnya:

o Tata aturan giliran bicara: Bagaimana orang bergantian
berbicara dalam percakapan.
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o Strategi perbaikan komunikasi: Bagaimana orang
menangani kesalahpahaman dalam percakapan.
o Penggunaan isyarat non-verbal: Seperti gerakan tangan
atau nada suara yang memperkuat makna.
Contoh:
Dalam wawancara kerja, pewawancara biasanya memulai dengan
pertanyaan terbuka, dan kandidat yang diwawancarai merespons
dengan memberikan informasi yang relevan.
2.3. Analisis Peran Sosial dan Relasi Kekuasaan dalam Interaksi

« Percakapan tidak pernah netral; dalam banyak situasi, terdapat
hierarki kekuasaan dalam interaksi, seperti antara guru dan
murid, bos dan karyawan, atau dokter dan pasien.

« Analisis ini meneliti bagaimana kekuasaan dan otoritas muncul
dalam percakapan, baik secara eksplisit (melalui perintah atau
instruksi) maupun secara implisit (melalui nada bicara dan
pemilihan kata).

Contoh:

Dalam interaksi antara dokter dan pasien, dokter sering kali
menggunakan gaya komunikasi yang lebih dominan, seperti
memberikan arahan medis tanpa banyak bertanya kepada pasien.
2.4. Meneliti Penggunaan Strategi Linguistik dalam Interaksi

. Orang menggunakan berbagai strategi linguistik dalam interaksi
untuk mempengaruhi, meyakinkan, menolak, atau
membangun hubungan sosial.

. Beberapa strategi linguistik yang umum dalam percakapan:

o Mitigasi (softening) — Penggunaan kata-kata yang
melembutkan instruksi atau kritik.
o Politeness Strategies — Penggunaan bahasa sopan untuk
mempertahankan hubungan baik.
o Hedging — Penggunaan ungkapan yang mengurangi
kekuatan pernyataan (contoh: "Saya rasa...", "Mungkin...").
Contoh:
Dalam percakapan antara dosen dan mahasiswa, dosen dapat
menggunakan mitigasi untuk menyampaikan kritik dengan lebih
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halus, misalnya:
"Saya pikir tugas ini cukup bagus, tapi mungkin akan lebih baik jika
Anda menambahkan lebih banyak contoh."

3. Pendekatan dalam Analisis Wacana Interaksional
Beberapa pendekatan utama yang digunakan dalam analisis
wacana interaksional meliputi:

3.1. Conversation Analysis (CA)

Meneliti struktur percakapan sehari-hari dengan memperhatikan
pola bergiliran dalam berbicara.

Fokus pada bagaimana individu membangun makna dalam
percakapan.

Contoh:

Menganalisis bagaimana pelanggan dan kasir berinteraksi di
supermarket, dengan melihat bagaimana mereka membuka dan
menutup percakapan.

3.2. Pragmatics Approach

Fokus pada bagaimana konteks memengaruhi interpretasi
makna dalam percakapan.

Menggunakan teori speech acts (Austin & Searle), yang
membahas bagaimana perkataan dapat bertindak sebagai
perintah, permintaan, atau janji.

Contoh:

Dalam komunikasi bisnis, email formal sering kali menggunakan
strategi kesantunan, seperti:

"Mohon dapat dikonfirmasi kehadiran Anda dalam rapat besok
pukul 10.00."

3.3. Ethnography of Communication

Melihat komunikasi sebagai bagian dari budaya dan norma
sosial.

Menganalisis bagaimana bahasa digunakan dalam komunitas
tertentu, misalnya komunikasi dalam budaya Jawa yang memiliki
tingkatan bahasa formal dan informal.
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Contoh:

Menganalisis bagaimana komunikasi antara generasi tua dan
muda dalam budaya tradisional berbeda dengan komunikasi di
masyarakat perkotaan.

4. Contoh Penerapan Analisis Wacana Interaksional
Berikut adalah beberapa contoh penerapan analisis wacana
interaksional dalam kehidupan nyata:
4.1. Interaksi Dokter dan Pasien dalam Konsultasi Medis
« Objek Kajian: Percakapan antara dokter dan pasien di ruang
konsultasi.
. Fokus Analisis:
o Bagaimana dokter menggunakan bahasa untuk
mempertahankan otoritasnya?
o Bagaimana pasien menanggapi rekomendasi dokter?
+ Temuan:
o Dokter sering menggunakan bahasa yang lebih dominan dan
teknis, yang mungkin sulit dipahami oleh pasien.
o Pasien cenderung menggunakan strategi kesopanan, seperti
mengiyakan atau meminta klarifikasi.
4.2. Wacana dalam Pendidikan: Interaksi Guru dan Murid
. Objek Kajian: Percakapan di kelas antara guru dan siswa.
« Fokus Analisis:
o Bagaimana guru mengelola aliran percakapan?
o Apakah siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
berbicara?
+ Temuan:
o Guru sering menggunakan pertanyaan tertutup yang
membatasi eksplorasi ide siswa.
o Interaksi didominasi oleh guru, sementara siswa lebih banyak
mendengarkan.
4.3. Wawancara Kerja dan Negosiasi Bisnis
« Objek Kajian: Percakapan antara pewawancara dan kandidat kerja.
« Fokus Analisis:
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o Bagaimana pewawancara mengontrol percakapan?
o Bagaimana kandidat menyesuaikan gaya komunikasinya?
+ Temuan:
o Pewawancara sering menggunakan pertanyaan terbuka
untuk menggali lebih banyak informasi.
o Kandidat menggunakan strategi linguistik seperti "hedging"
untuk menghindari jawaban langsung pada pertanyaan sulit.

5. Kesimpulan

Analisis Wacana Interaksional memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana makna dibangun dalam interaksi sosial.
Dengan memahami struktur percakapan, relasi kekuasaan,
strategi linguistik, dan konteks budaya, kita dapat mengungkap
bagaimana komunikasi membentuk hubungan sosial dan identitas
individu.

Pendekatan ini memiliki banyak penerapan praktis, dari interaksi
medis, pendidikan, komunikasi bisnis, hingga media sosial.
Dengan menggunakan analisis ini, kita dapat menjadi
komunikator yang lebih efektif serta lebih kritis dalam
memahami dinamika sosial dalam percakapan sehari-hari.

32



Rudy C Tarumingkeng: Analisis Teks dan Discourse (Wacana)

6.Analisis Wacana Multimodal  ........

Dalam era digital, wacana tidak hanya berbentuk teks, tetapi
Jjuga mencakup elemen visual, suara, dan media lainnya.
Analisis wacana multimodal berfokus pada bagaimana
berbagai bentuk komunikasi saling berinteraksi.

Contoh penerapan: Menganalisis bagaimana tklan
menggunakan kombinasi teks, gambar, dan suara untuk
membangun pesan yang persuasif.

Analisis Wacana Multimodal: Memahami Komunikasi dalam
Era Digital

1. Pendahuluan: Apa Itu Analisis Wacana Multimodal?

Dalam era digital, komunikasi tidak lagi hanya berbentuk teks
tertulis atau verbal. Sebaliknya, komunikasi modern sering kali
menggabungkan berbagai mode komunikasi, termasuk teks,
gambar, suara, video, gestur, dan elemen visual lainnya. Untuk
memahami fenomena ini, Analisis Wacana Multimodal
(Multimodal Discourse Analysis) dikembangkan sebagai
pendekatan yang dapat menganalisis bagaimana berbagai bentuk
komunikasi bekerja secara bersama-sama dalam menyampaikan
makna.

Analisis wacana multimodal berfokus pada bagaimana teks,
gambar, suara, warna, tata letak, gerakan, dan media lainnya
saling berinteraksi untuk membentuk pesan yang kompleks.
Pendekatan ini tidak hanya melihat bahasa sebagai satu-satunya
faktor dalam komunikasi, tetapi juga memperhitungkan aspek
visual, spasial, dan auditori yang berperan dalam membentuk
makna.

Dalam era digital dan media sosial saat ini, wacana multimodal
banyak ditemukan dalam berbagai bentuk komunikasi, seperti:
Iklan digital (kombinasi teks, gambar, suara, dan video).
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Media sosial (posting yang menggabungkan teks dengan meme,
GIF, dan emoji).

Presentasi bisnis dan pendidikan (slide yang menggabungkan
grafik, tabel, dan narasi suara).

Film dan televisi (kombinasi visual, suara, musik, dan efek khusus
untuk membangun narasi).

Karena komunikasi saat ini semakin kompleks dan multimodal,
pendekatan analisis wacana tradisional yang hanya berfokus
pada teks menjadi tidak cukup. Oleh karena itu, analisis wacana
multimodal menjadi metode yang relevan untuk memahami
bagaimana berbagai elemen komunikasi bekerja secara bersamaan
dalam membangun pesan.

2. Karakteristik Utama Analisis Wacana Multimodal
Berbeda dengan analisis wacana tekstual atau verbal, analisis
wacana multimodal memiliki beberapa karakteristik khas:
2.1. Fokus pada Berbagai Mode Komunikasi
Tidak hanya menganalisis teks tertulis atau verbal, tetapi juga
gambar, warna, tata letak, musik, gestur, dan elemen visual
lainnya.
Menelaah bagaimana elemen-elemen ini bekerja bersama untuk
menyampaikan makna.
Contoh:
Sebuah iklan mobil mewah tidak hanya menggunakan teks
deskriptif, tetapi juga visual elegan, pencahayaan mewah, musik
yang menggugah perasaan, dan suara narator yang karismatik
untuk menciptakan citra eksklusif.
2.2. Menggunakan Perspektif Interdisipliner
Analisis wacana multimodal sering menggabungkan metode dari
berbagai disiplin ilmu, seperti:

o Linguistik (bagaimana teks digunakan dalam

multimodalitas).
o Semiotika (bagaimana tanda dan simbol digunakan dalam
komunikasi visual).
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o Psikologi kognitif (bagaimana audiens memproses
informasi multimodal).
o Desain komunikasi visual (bagaimana tata letak, warna, dan
tipografi mempengaruhi pemahaman).

Contoh:
Dalam kampanye politik digital, kombinasi warna, slogan,
ekspresi wajah kandidat, dan musik latar digunakan untuk
menciptakan kesan tertentu di benak pemilih.
2.3. Interaksi Antar-Mode (Intermodality)
Meneliti bagaimana teks, gambar, dan suara bekerja secara
bersama-sama untuk menciptakan makna.
Bukan hanya sekadar menganalisis satu elemen secara terpisah,
tetapi bagaimana kombinasi berbagai elemen membangun
pesan yang lebih kuat.
Contoh:
Dalam sebuah trailer film horor, penggunaan musik latar yang
menegangkan, efek suara kejutan, bayangan gelap, dan teks
dengan font menyeramkan menciptakan atmosfer yang
menakutkan dan menarik perhatian audiens.
2.4. Makna yang Dihasilkan Secara Kontekstual
Makna dalam komunikasi multimodal tidak bersifat tetap, tetapi
dapat berubah tergantung pada konteks sosial, budaya, dan
tujuan komunikasi.
Setiap elemen dalam multimodalitas memiliki interpretasi yang
berbeda di berbagai budaya dan komunitas.
Contoh:
Sebuah emoji tangan "OK" dapat berarti persetujuan di satu
budaya, tetapi memiliki makna negatif di budaya lain.

3. Pendekatan-Pendekatan dalam Analisis Wacana Multimodal
Terdapat beberapa pendekatan yang digunakan dalam analisis
wacana multimodal:

3.1. Pendekatan Semiotika Multimodal
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« Menggunakan teori tanda dan simbol untuk memahami
bagaimana makna dibangun dalam berbagai mode komunikasi.

. Didasarkan pada teori Roland Barthes dan Gunther Kress, yang
menjelaskan bahwa teks dan gambar memiliki makna denotatif
(eksplisit) dan konotatif (implisit).

Contoh:

Dalam poster iklan Coca-Cola, warna merah (konotasi gairah dan
energi), gambar orang yang tersenyum (kebahagiaan), dan slogan
seperti "Open Happiness" semuanya bekerja bersama untuk
menciptakan citra merek positif.

3.2. Analisis Multimodalitas dalam Wacana Digital

« Berfokus pada bagaimana komunikasi multimodal digunakan
dalam platform digital, seperti media sosial, website, dan video
interaktif.

« Menganalisis bagaimana elemen interaktif seperti hyperlink,
video autoplay, dan infografis memengaruhi cara orang
memahami informasi.

Contoh:

Sebuah kampanye media sosial menggunakan GIF, hashtag, dan
video pendek untuk menarik perhatian audiens dan meningkatkan
keterlibatan (engagement).

3.3. Analisis Multimodal dalam Media dan Periklanan

« Mengkaji bagaimana industri media menggunakan berbagai mode
komunikasi untuk menciptakan pesan yang menarik, persuasif,
atau bahkan manipulatif.

« Menggunakan teknik persuasi visual dan auditori untuk
mempengaruhi audiens.

Contoh:

Dalam iklan parfum mewah, visual model glamor, musik klasik
yang halus, dan pencahayaan dramatis menciptakan kesan
eksklusivitas dan daya tarik sensual.

4. Contoh Penerapan Analisis Wacana Multimodal
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Untuk lebih memahami bagaimana analisis wacana multimodal
diterapkan dalam berbagai bidang, berikut adalah beberapa
contoh konkret:
4.1. Iklan Digital: Kombinasi Teks, Gambar, dan Suara
« Objek Kajian: Sebuah iklan YouTube untuk produk kecantikan.
« Fokus Analisis:

o Bagaimana kombinasi gambar, musik, dan narasi
menciptakan citra merek?

o Bagaimana pilihan warna dan desain mempengaruhi
audiens?

+ Temuan:

o Warna lembut dan pastel sering digunakan untuk
menciptakan kesan femininitas.

o Musik latar yang tenang meningkatkan daya tarik emosional.

o Narasi dengan suara lembut dan meyakinkan memperkuat
pesan merek.

4.2. Kampanye Politik Digital
« Objek Kajian: Poster kampanye dan video politik di media sosial.
. Fokus Analisis:

o Bagaimana warna dan simbol digunakan untuk membangun
identitas kandidat?

o Bagaimana pilihan kata dalam teks berinteraksi dengan
elemen visual?

o Temuan:

o Kandidat sering menggunakan warna biru dan putih untuk
menampilkan citra kepemimpinan yang tenang dan dapat
dipercaya.

o Video sering menggunakan musik heroik untuk
meningkatkan daya tarik emosional.

4.3. Film dan Serial Televisi
« Objek Kajian: Film dokumenter tentang perubahan iklim.
« Fokus Analisis:

o Bagaimana kombinasi footage alam, wawancara ahli, dan

data visual membangun argumen?
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o Bagaimana musik latar memperkuat dampak emosional?
« Temuan:
o Dokumenter sering menggunakan gambar satelit dan
grafik data untuk meningkatkan kredibilitas.
o Musik latar yang menyentuh memperkuat pesan urgensi.

5. Kesimpulan

Analisis Wacana Multimodal menjadi sangat relevan dalam era
digital, di mana komunikasi tidak lagi terbatas pada teks saja,
tetapi melibatkan berbagai elemen visual, auditori, dan interaktif.
Dengan pendekatan ini, kita dapat memahami bagaimana
kombinasi berbagai mode komunikasi menciptakan makna
yang lebih kompleks dan persuasif.

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan media sosial,
pemahaman tentang bagaimana elemen multimodal bekerja

dalam wacana modern menjadi sangat penting, baik dalam dunia

periklanan, politik, hiburan, maupun komunikasi bisnis.
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7.Penerapan Analisis Teks dan Wacana dalam
Berbagai Bidang = ........

Analisis teks dan wacana memiliki penerapan luas di berbagai
disiplin ilmu. Beberapa bidang utama yang sering
menggunakan metode ini antara lain:

1. Media dan Komunikasi
« Menganalisis bagaimana berita dibingkai oleh media.

« Mempelajari penggunaan bahasa dalam media sosial
dan dampaknya terhadap opini publik.

2. Pendidikan

o Meneliti bagaimana kurikulum dan buku teks
mencerminkan ideologi tertentu.

« Menganalisis pola komunikasi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

3. Politik dan Kebijakan Publik

« Mengkaji wacana dalam pidato politik dan kampanye
untuk memahami bagaimana retorika digunakan untuk
memengaruhi masyarakat.

« Menganalisis dokumen kebijakan untuk melihat
bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk
agenda politik.

4. Bisnis dan Pemasaran

« Mengkaji bagaimana bahasa digunakan dalam iklan
dan branding untuk membentuk citra perusahaan.

« Menganalisis strategi komunikasi dalam negosiast bisnis.

39



Rudy C Tarumingkeng: Analisis Teks dan Discourse (Wacana)

Penerapan Analisis Teks dan Wacana dalam Berbagai Bidang
Analisis teks dan analisis wacana memiliki penerapan yang sangat
luas dalam berbagai bidang, mulai dari media dan komunikasi,
pendidikan, politik dan kebijakan publik, hingga bisnis dan
pemasaran. Metode ini membantu mengungkap bagaimana
bahasa digunakan untuk membentuk persepsi, mempengaruhi
opini publik, serta mereproduksi kekuasaan dan ideologi
dalam masyarakat.

Pendekatan ini tidak hanya digunakan dalam penelitian akademik
tetapi juga dalam dunia profesional, seperti jurnalisme, pemasaran,
kebijakan pemerintah, dan komunikasi organisasi. Dengan
memahami bagaimana teks dan wacana berfungsi dalam berbagai
konteks, kita dapat menjadi lebih kritis dalam menganalisis
informasi dan lebih efektif dalam berkomunikasi.

Berikut adalah penerapan analisis teks dan wacana dalam
beberapa bidang utama:

1. Media dan Komunikasi

Media merupakan salah satu institusi sosial paling berpengaruh
dalam membentuk opini publik dan persepsi masyarakat terhadap
suatu isu. Analisis teks dan wacana banyak digunakan untuk
memahami bagaimana bahasa dalam media digunakan untuk
membingkai isu, membangun narasi, dan mempengaruhi
interpretasi audiens.

1.1. Analisis Pembingkaian Berita (News Framing)
Bagaimana media menyajikan suatu peristiwa dapat
mempengaruhi cara pembaca memahaminya.

Analisis ini meneliti bagaimana pilihan kata, sudut pandang,
serta penyusunan informasi dapat membentuk opini publik.
Contoh Penerapan:

Studi tentang bagaimana media menggambarkan demonstrasi
politik:
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o Media pro-pemerintah mungkin menggunakan kata
"kerusuhan" atau "anarkis".
o Media oposisi mungkin menyebutnya "aksi damai" atau
"protes demokrasi".
o Pemilihan istilah ini akan sangat mempengaruhi bagaimana
audiens memahami peristiwa tersebut.
1.2. Wacana dalam Media Sosial

. Media sosial telah menjadi platform utama untuk diseminasi
informasi dan interaksi sosial.

« Analisis wacana digunakan untuk memahami bagaimana bahasa
dalam media sosial mencerminkan ideologi, emosi, dan
kekuasaan.

Contoh Penerapan:

 Analisis tren Twitter tentang pemilu untuk melihat bagaimana
pengguna membangun narasi tentang kandidat tertentu.

« Analisis komentar di YouTube untuk memahami bagaimana
audiens bereaksi terhadap suatu isu kontroversial.

2. Pendidikan
Dalam dunia pendidikan, analisis teks dan wacana digunakan untuk
mempelajari bagaimana sistem pendidikan membentuk
pengetahuan, norma sosial, dan identitas siswa. Buku teks,
kurikulum, serta interaksi di kelas merupakan medium utama di
mana wacana pendidikan berkembang.
2.1. Analisis Kurikulum dan Buku Teks

o« Kurikulum dan buku teks tidak hanya berisi informasi akademik,
tetapi juga mencerminkan ideologi tertentu tentang sejarah,
budaya, dan nilai-nilai sosial.

« Analisis teks digunakan untuk melihat apakah ada bias dalam
penyajian informasi.
Contoh Penerapan:

« Analisis buku sejarah di berbagai negara untuk melihat
bagaimana peristiwa perang atau kolonialisme diceritakan dari
perspektif yang berbeda.
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. Analisis representasi gender dalam buku teks sekolah untuk
mengetahui apakah ada kecenderungan patriarki dalam
pendidikan.

2.2. Analisis Interaksi Guru dan Siswa di Kelas

« Pola komunikasi di kelas dapat mencerminkan hubungan
kekuasaan antara guru dan siswa.

« Analisis wacana digunakan untuk memahami bagaimana peran
guru dan siswa dinegosiasikan melalui bahasa.

Contoh Penerapan:

« Menganalisis bagaimana guru memberikan umpan balik kepada
siswa, apakah cenderung otoritatif atau dialogis.

. Meneliti cara siswa merespons pertanyaan guru untuk melihat
apakah ada pola dominasi tertentu dalam interaksi kelas.

3. Politik dan Kebijakan Publik
Bahasa dalam politik memainkan peran kunci dalam membentuk
opini publik, membangun legitimasi, dan mempertahankan
kekuasaan. Analisis wacana digunakan untuk memahami
bagaimana retorika politik digunakan dalam pidato, debat,
kampanye, serta kebijakan pemerintah.
3.1. Analisis Pidato Politik

« Pidato politik sering menggunakan teknik retoris untuk
membangun citra, membingkai lawan politik, atau
membangun nasionalisme.

« Analisis ini mengkaji pemilihan kata, struktur kalimat, serta
penggunaan metafora dalam pidato.
Contoh Penerapan:

« Analisis pidato presiden untuk melihat bagaimana ia membingkai
isu ekonomi atau keamanan nasional.

« Analisis debat kandidat pemilu untuk memahami bagaimana
kandidat menggunakan bahasa untuk mempengaruhi pemilih.
3.2. Analisis Dokumen Kebijakan Publik
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Kebijakan pemerintah sering kali disusun dengan bahasa yang
sengaja dibuat ambigu atau kompleks untuk menghindari kritik
atau menguntungkan kelompok tertentu.

Analisis teks digunakan untuk mengkaji bagaimana kebijakan
tersebut mendukung atau meminggirkan kelompok tertentu.
Contoh Penerapan:

Analisis kebijakan tentang imigrasi untuk melihat bagaimana
pemerintah menggunakan istilah seperti "pendatang ilegal" atau
"pengungsi" dalam kebijakan mereka.

Analisis kebijakan pendidikan untuk melihat bagaimana konsep
"siswa ideal" didefinisikan dalam kurikulum nasional.

4. Bisnis dan Pemasaran

Dalam dunia bisnis, bahasa memainkan peran penting dalam
membangun citra perusahaan, menjual produk, dan
membangun hubungan dengan pelanggan. Analisis teks dan
wacana digunakan dalam berbagai strategi pemasaran, periklanan,
dan komunikasi korporat.

4.1. Analisis Iklan dan Branding

Iklan tidak hanya berisi teks, tetapi juga elemen visual dan suara
yang membentuk identitas merek.

Analisis wacana multimodal digunakan untuk memahami
bagaimana bahasa, gambar, dan musik bekerja bersama dalam
membangun pesan yang persuasif.

Contoh Penerapan:

Analisis slogan merek global untuk melihat bagaimana mereka
membangun citra tertentu, seperti "Nike: Just Do It".

Analisis iklan televisi untuk memahami bagaimana produk
dipasarkan dengan elemen emosional dan visual.

4.2. Analisis Komunikasi Bisnis dan Negosiasi

Dalam negosiasi bisnis, cara bahasa digunakan dapat
mempengaruhi keberhasilan transaksi.
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Analisis wacana digunakan untuk memahami strategi komunikasi
yang digunakan dalam negosiasi, email bisnis, atau presentasi
korporat.

Contoh Penerapan:

Analisis email korporat untuk melihat bagaimana perusahaan
menggunakan bahasa formal dan persuasif dalam komunikasi
bisnis.

Analisis strategi negosiasi dalam perjanjian bisnis internasional
untuk melihat bagaimana budaya mempengaruhi gaya komunikasi.

Kesimpulan

Analisis teks dan analisis wacana memiliki penerapan yang luas di
berbagai bidang, mulai dari media, pendidikan, politik, hingga
bisnis. Dengan menggunakan pendekatan ini, kita dapat
memahami bagaimana bahasa digunakan untuk membangun
narasi, membentuk opini publik, serta mempertahankan atau
menantang kekuasaan.

Dalam era informasi dan digitalisasi saat ini, pemahaman terhadap
analisis teks dan wacana menjadi semakin penting, terutama untuk
mengidentifikasi bias, memahami strategi komunikasi, serta
menjadi konsumen informasi yang lebih kritis. Baik dalam dunia
akademik maupun profesional, kemampuan untuk menganalisis
bahasa secara mendalam adalah keterampilan yang sangat
berharga.
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8.Studi Kasus: Analisis Wacana Kritis dalam Media

Sebagai contoh penerapan analisis wacana kritis, kita bisa melihat
bagaimana isu imigrasi dibingkai dalam berita.

Langkah-langkah analisis:

1. Mengumpulkan teks: Mengambil beberapa artikel dari
media yang berbeda tentang isu imigrast.

2. Menganalisis pilihan kata: Apakah imigran

digambarkan sebagai "pengungst", "pendatang", atau
"penyusup"?

3. Mengidentifikasi struktur naratif: Apakah media
menggambarkan imigrasi sebagai ancaman atau
sebagatl kontribusi bagi negara?

4. Meneliti pengaruh konteks politik: Apakah bahasa
yang digunakan dipengaruhi oleh ideologi politik media
tersebut?

Dari analisis ini, kita bisa melihat bagaimana bahasa
digunakan untuk membentuk persepsi publik tentang isu
tertentu.

Studi Kasus: Analisis Wacana Kritis dalam Media - Isu Imigrasi
1. Pendahuluan: Analisis Wacana Kritis dalam Media

Media massa memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk
opini publik dan mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap
berbagai isu sosial dan politik. Salah satu pendekatan yang
digunakan untuk memahami bagaimana media membingkai suatu
isu adalah Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis -
CDA).

Analisis ini berusaha membongkar bagaimana bahasa dalam
media digunakan untuk mempertahankan atau menantang
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kekuasaan, mereproduksi ideologi tertentu, serta
mempengaruhi pemikiran masyarakat. Dalam studi ini, kita akan
melihat bagaimana isu imigrasi dibingkai oleh media dan
bagaimana bahasa yang digunakan dalam pemberitaan dapat
membentuk persepsi publik terhadap imigran.

2. Mengapa Isu Imigrasi?
Isu imigrasi sering kali menjadi topik kontroversial di berbagai
negara. Dalam pemberitaan, imigran bisa:

1. Digambarkan secara positif sebagai pekerja keras, pencari suaka,
atau individu yang ingin kehidupan lebih baik.

2. Digambarkan secara negatif sebagai ancaman ekonomi, kriminal,
atau beban bagi negara tujuan.
Pemilihan kata, struktur berita, dan sudut pandang yang digunakan
media dapat mempengaruhi bagaimana masyarakat memahami
imigrasi, apakah sebagai fenomena yang memperkaya
masyarakat atau sebagai masalah sosial dan politik.

3. Langkah-Langkah Analisis Wacana Kritis terhadap Berita
Imigrasi
Dalam studi ini, kita akan menggunakan pendekatan Norman
Fairclough dalam Analisis Wacana Kritis, yang melibatkan tiga
tingkat analisis:
1. Analisis Teks — Meneliti bahasa yang digunakan dalam teks berita.
2. Analisis Praktik Wacana — Menganalisis bagaimana teks
diproduksi dan dikonsumsi.
3. Analisis Praktik Sosial - Menghubungkan teks dengan konteks
sosial, politik, dan ekonomi.
Berikut adalah langkah-langkah analisis yang lebih spesifik:

3.1. Mengumpulkan Teks Berita dari Media yang Berbeda

Langkah pertama dalam analisis ini adalah mengumpulkan artikel
berita dari berbagai media yang membahas isu imigrasi. Kita
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harus memastikan bahwa artikel yang dikumpulkan berasal dari
media dengan berbagai orientasi politik, seperti:

Media konservatif (cenderung kritis terhadap imigrasi).

Media liberal/progresif (cenderung mendukung imigrasi).
Media netral (menyajikan berita secara faktual tanpa opini yang
jelas).

Contoh Media:

. Media A (konservatif): "Meningkatnya Gelombang Imigran:
Ancaman bagi Stabilitas Ekonomi"

. Media B (liberal): "Kontribusi Imigran terhadap Inovasi dan
Pertumbuhan Ekonomi"

. Media C (netral): "Analisis Data: Dampak Sosial dan Ekonomi dari
Imigrasi”

3.2. Menganalisis Pilihan Kata dalam Berita

Setiap media memiliki kecenderungan ideologis tertentu dalam
memilih kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan
imigran. Beberapa istilah yang sering muncul dalam berita tentang
imigrasi meliputi:

"Pengungsi” (refugee) — Menggambarkan imigran sebagai
individu yang melarikan diri dari konflik dan membutuhkan
perlindungan.

"Pendatang” (migrant) — Netral, menggambarkan individu yang
berpindah ke negara lain untuk mencari kehidupan yang lebih baik.
"Penyusup"” (intruder) — Negatif, menggambarkan imigran
sebagai pelanggar hukum yang mengancam keamanan negara.
“"Beban ekonomi” (economic burden) — Menggambarkan
imigran sebagai kelompok yang hanya mengandalkan bantuan
pemerintah.

"Kontributor ekonomi" (economic contributor) —
Menggambarkan imigran sebagai tenaga kerja yang berkontribusi
dalam pertumbuhan ekonomi.

Contoh Perbandingan dalam Berita:

Media A (konservatif):
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"Gelombang besar pendatang ilegal telah membanjiri perbatasan,
meningkatkan kekhawatiran akan keamanan nasional.”

« Maedia B (liberal):

"Para pengungsi yang tiba di negara ini telah membawa keahlian dan
bakat baru yang membantu pertumbuhan ekonomi."

« Maedia C (netral):

"Sejumlah besar migran memasuki negara ini setiap tahun, dengan
dampak yang bervariasi terhadap sektor tenaga kerja."
Analisis:

« Media konservatif menggunakan istilah "pendatang ilegal” dan
"ancaman", membangun narasi bahwa imigrasi adalah masalah
yang harus dikendalikan.

« Maedia liberal menggunakan "pengungsi” dan "kontribusi”,
membangun narasi bahwa imigran adalah individu yang perlu
didukung.

« Media netral menggunakan istilah yang lebih objektif seperti
“migran”, tanpa muatan emosional atau ideologis.

3.3. Mengidentifikasi Struktur Naratif dalam Pemberitaan
Struktur berita dapat mencerminkan bagaimana media
mengkonstruksi isu imigrasi sebagai sesuatu yang positif atau
negatif. Kita bisa melihat beberapa pola yang umum:
1. Imigrasi sebagai Ancaman
o Berita diawali dengan angka besar atau statistik imigrasi
yang mengesankan "invasi".
o Ditekankan bahwa imigran mengambil pekerjaan dari
warga lokal.
o Fokus pada kasus kriminal yang dilakukan oleh imigran.
o Kutipan dari politisi yang menyatakan bahwa pemerintah
gagal mengendalikan imigrasi.
2. Imigrasi sebagai Kontribusi Positif
o Berita menyoroti kisah sukses imigran, seperti pengusaha
atau tenaga kerja terampil.
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o Data digunakan untuk menunjukkan bahwa imigran
meningkatkan produktivitas ekonomi.

o Kutipan dari akademisi atau ekonom yang menekankan
manfaat imigrasi.

3. Imigrasi sebagai Isu Sosial yang Kompleks

o Artikel lebih berimbang, dengan menyajikan argumen dari
berbagai perspektif.

o Ada wawancara dengan imigran dan warga lokal untuk
menunjukkan pengalaman kedua belah pihak.

o Menjelaskan kebijakan imigrasi pemerintah dan
dampaknya.

Contoh Perbandingan dalam Struktur Berita:
« Media A (konservatif):

o "Ratusan ribu imigran telah memasuki negara ini secara ilegal
tahun ini, menambah tekanan pada ekonomi dan layanan
sosial yang sudah kewalahan."

« Maedia B (liberal):

o "Banyak imigran telah berhasil membuka bisnis kecil yang

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat lokal."
« Maedia C (netral):

o "Laporan terbaru menunjukkan bahwa imigrasi memiliki
dampak yang beragam terhadap ekonomi, dengan beberapa
sektor mendapatkan keuntungan sementara sektor lain
mengalami tekanan."

3.4. Meneliti Pengaruh Konteks Politik

« Maedia sering kali mencerminkan posisi politik tertentu, yang
memengaruhi bagaimana mereka membingkai berita.

« Media konservatif cenderung mendukung kebijakan imigrasi yang
lebih ketat.

« Maedia liberal cenderung mendukung kebijakan yang lebih terbuka
terhadap imigran.
Contoh Analisis Konteks Politik:

49



Rudy C Tarumingkeng: Analisis Teks dan Discourse (Wacana)

Pidato pemerintah tentang imigrasi dapat berpengaruh pada
bagaimana berita ditulis.

Krisis ekonomi dapat membuat media lebih kritis terhadap
imigrasi, dengan alasan bahwa imigran memperburuk
pengangguran.

Pemilu yang akan datang dapat menyebabkan politisi
menggunakan isu imigrasi untuk mendapatkan dukungan publik.

4. Kesimpulan: Bagaimana Media Mempengaruhi Persepsi
Publik?

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa cara media
menggunakan bahasa dalam pemberitaan sangat berpengaruh
dalam membentuk opini publik. Penggunaan istilah yang
berbeda, struktur naratif yang dibangun, serta konteks politik yang
mendasarinya dapat mengubah cara masyarakat memahami isu
imigrasi.

Media dengan orientasi konservatif cenderung membingkai
imigrasi sebagai ancaman ekonomi dan sosial.

Media liberal menekankan aspek humanis dan kontribusi
imigran terhadap ekonomi.

Media netral berusaha menyajikan fakta dari kedua perspektif.
Pemahaman ini penting bagi masyarakat agar lebih kritis dalam
mengonsumsi berita, serta menyadari bahwa media memiliki
agenda dan kepentingan tertentu dalam menyampaikan
informasi.
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9.Kesimpulan  ........

Analisis teks dan analisis wacana merupakan dua pendekatan
yang berharga dalam memahami bagaimana bahasa
digunakan dalam berbagai konteks. Analisis teks lebih
berfokus pada struktur internal bahasa, sementara analisis
wacana lebih luas, meneliti bagaimana bahasa berinteraksi
dengan konteks sosial, politik, dan budaya.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang kedua
pendekatan ini, kita dapat lebih kritis dalam membaca,
menulis, dan memahami pesan yang disampaikan melalui
berbagai media komunikasi. Baik dalam dunia akademik,
bisnis, politik, maupun kehidupan sehari-hari, analisis teks
dan wacana adalah alat penting untuk memahami
bagaimana makna dikonstruksi dan dipahami dalam
masyarakat.

Kesimpulan: Peran Analisis Teks dan Analisis Wacana dalam
Memahami Bahasa dan Masyarakat
Analisis teks dan analisis wacana merupakan dua pendekatan yang
sangat berharga dalam memahami bagaimana bahasa
digunakan untuk membangun, menyampaikan, dan
mempengaruhi makna dalam berbagai konteks sosial. Kedua
pendekatan ini tidak hanya membantu kita dalam memahami
struktur bahasa secara teknis, tetapi juga bagaimana bahasa
membentuk pemahaman kolektif, membangun ideologi, serta
mempertahankan atau menantang kekuasaan dalam masyarakat.
Baik analisis teks maupun analisis wacana memiliki keunggulan dan
cakupan yang berbeda:
1. Analisis Teks
o Berfokus pada struktur internal bahasa, seperti sintaksis,
semantik, leksikon, dan kohesi.
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o Digunakan untuk meneliti pola dalam teks tertulis atau
lisan dan memahami bagaimana bahasa membangun makna
secara sistematis.

o Cocok digunakan dalam studi linguistik, analisis gaya bahasa
dalam sastra, atau kajian semiotika dalam komunikasi.

2. Analisis Wacana

o Lebih luas dari analisis teks karena mencakup konteks sosial,
politik, budaya, dan ideologi dalam komunikasi.

o Meneliti bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai
bentuk interaksi sosial dan bagaimana makna dikonstruksi
serta dipahami oleh audiens.

o Digunakan dalam bidang seperti media dan komunikasi,
politik, pendidikan, kebijakan publik, serta pemasaran
dan bisnis.

Dengan memahami kedua pendekatan ini, kita dapat lebih kritis
dalam membaca, menulis, dan memahami pesan yang
disampaikan dalam berbagai media komunikasi. Pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana bahasa bekerja membantu
kita menghindari bias dalam berita, mengidentifikasi strategi
persuasi dalam iklan, memahami bagaimana kebijakan publik
disusun, serta menganalisis dinamika komunikasi dalam
berbagai interaksi sosial.

1. Manfaat Analisis Teks dan Wacana dalam Kehidupan Sehari-
Hari

Penerapan analisis teks dan wacana tidak terbatas pada akademisi
atau peneliti. Dalam kehidupan sehari-hari, pendekatan ini sangat
berguna untuk memahami bagaimana informasi disajikan dan
bagaimana kita dapat menginterpretasikannya dengan lebih
kritis. Beberapa manfaatnya meliputi:

1.1. Meningkatkan Literasi Media

Di era digital, informasi mengalir dengan sangat cepat melalui
berbagai platform, termasuk media sosial, berita online, dan
forum diskusi. Dengan menggunakan analisis wacana, kita dapat:
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Menganalisis bias media dalam pemberitaan politik, ekonomi,
dan sosial.

Mengidentifikasi strategi framing dalam berita yang
mempengaruhi bagaimana suatu isu dipahami oleh masyarakat.
Memahami bagaimana narasi dibangun oleh kelompok tertentu
untuk mendukung agenda politik atau ekonomi mereka.

Contoh:

Dalam pemberitaan tentang perubahan iklim, beberapa media
mungkin menggunakan istilah seperti "krisis iklim" untuk
menunjukkan urgensi, sementara media lain menggunakan
“perubahan iklim alami” untuk meredam kesan ancaman. Pilihan
kata ini memengaruhi cara masyarakat memahami isu tersebut.
1.2. Membantu Dalam Analisis Pidato dan Retorika Politik
Bahasa merupakan alat utama dalam politik. Pidato politik,
kampanye, dan kebijakan publik semuanya mengandalkan bahasa
untuk membujuk, membangun citra, atau membingkai isu
tertentu. Dengan analisis wacana, kita dapat:

Mengidentifikasi bagaimana politisi menggunakan metafora,
eufemisme, dan strategi retoris untuk mempengaruhi pemilih.
Menganalisis bagaimana isu sosial dibingkai dalam pidato
pemimpin politik.

Mengungkap agenda tersembunyi dalam kebijakan publik
melalui pilihan kata dan narasi.

Contoh:

Dalam kampanye pemilu, seorang kandidat mungkin menekankan
“kebijakan keamanan” untuk menampilkan dirinya sebagai
pemimpin yang tegas, sementara kandidat lain menggunakan
“keadilan sosial” untuk menarik pemilih dari kelas pekerja.

1.3. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, analisis teks dan wacana membantu kita
memahami bagaimana kurikulum, buku teks, dan interaksi di
kelas membentuk pemahaman siswa tentang dunia. Ini juga
dapat membantu:
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. Mengidentifikasi bias dalam materi ajar yang mungkin
mendukung pandangan tertentu.

« Menganalisis cara guru dan siswa berinteraksi untuk melihat
apakah ada pola komunikasi yang hierarkis atau demokratis.

« Memahami bagaimana sejarah, gender, dan budaya
direpresentasikan dalam buku pelajaran.
Contoh:
Buku sejarah di beberapa negara mungkin menyajikan peristiwa
kolonialisme sebagai “proses modernisasi”, sementara di negara
lain, peristiwa yang sama digambarkan sebagai “penindasan dan
eksploitasi”.
1.4. Membantu Strategi Bisnis dan Pemasaran
Dalam dunia bisnis dan pemasaran, analisis teks dan wacana
membantu dalam:

« Menganalisis strategi komunikasi merek dalam iklan dan media
sosial.

« Memahami bagaimana audiens merespons kampanye
pemasaran dengan menggunakan analisis komentar pelanggan.

« Meneliti bagaimana perusahaan menggunakan bahasa untuk
membangun citra dan identitas merek.
Contoh:
Sebuah merek kosmetik mungkin menggunakan istilah “bebas
bahan kimia” untuk menarik perhatian pelanggan yang peduli
dengan kesehatan, meskipun secara ilmiah semua produk
mengandung bahan kimia.
1.5. Mengungkap Struktur Kekuasaan dalam Masyarakat
Bahasa adalah alat kekuasaan. Analisis wacana memungkinkan kita
untuk memahami bagaimana kelompok dominan menggunakan
bahasa untuk mempertahankan posisi mereka, serta bagaimana
kelompok yang tertindas menggunakan wacana untuk menantang
struktur sosial yang ada.
Contoh:
Dalam gerakan sosial seperti Black Lives Matter atau #MeToo,
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bahasa memainkan peran penting dalam menantang wacana
dominan dan mempromosikan perubahan sosial.

2. Analisis Teks vs. Analisis Wacana: Perbandingan dan
Kesimpulan

Untuk lebih memahami perbedaan utama antara kedua
pendekatan ini, berikut adalah tabel perbandingan:

Aspek Analisis Teks Analisis Wacana

Struktur internal Penggunaan bahasa dalam

Fokus

bahasa konteks sosial
Objek Kata, kalimat, Pidato, berita, percakapan,
Kajian sintaksis, kohesi kebijakan
Pendekatan Formalistik, linguistik Kritis, sosiologis, politik
Memahami pola Mengungkap kekuasaan,
Tujuan ideolodi. d C -
bahasa dalam teks ideologi, dan makna sosia
Contoh Analisis pola kalimat Analisis wacana politik
Studi dalam novel dalam media

Dari tabel ini, kita dapat melihat bahwa analisis teks lebih
berfokus pada aspek teknis bahasa, sementara analisis wacana
lebih luas dan mempertimbangkan konteks sosial, politik, dan
budaya dalam bahasa.

3. Penutup: Mengapa Analisis Teks dan Wacana Penting?
Di era informasi saat ini, di mana media, politik, bisnis, dan
pendidikan semakin dipengaruhi oleh komunikasi digital,
pemahaman tentang analisis teks dan wacana menjadi sangat
penting. Dengan alat ini, kita dapat:

« Membaca berita dengan lebih kritis dan tidak mudah
terpengaruh oleh framing media.
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Menganalisis retorika politik dan memahami agenda
tersembunyi di balik pidato publik.

Mempelajari cara komunikasi bekerja dalam bisnis dan
pemasaran, sehingga lebih efektif dalam membangun brand.
Mengidentifikasi bias dalam pendidikan dan kebijakan publik,
sehingga dapat mendorong perubahan sosial yang lebih inklusif.
Baik dalam dunia akademik, bisnis, politik, maupun kehidupan
sehari-hari, analisis teks dan wacana adalah alat penting untuk
memahami bagaimana makna dikonstruksi dan dipahami
dalam masyarakat. Dengan kemampuan analitis ini, kita tidak
hanya menjadi konsumen informasi yang lebih cerdas, tetapi
juga aktor sosial yang lebih sadar akan peran bahasa dalam
membentuk dunia kita.
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Glosarium  ........

Buku: Analisis Teks dan Wacana (Discourse)

Glosarium ini berisi istilah-istilah penting yang digunakan dalam
buku "Analisis Teks dan Wacana (Discourse)" beserta definisinya,
untuk membantu pembaca memahami konsep-konsep yang
dibahas dalam analisis teks dan wacana.

A

Analisis Percakapan (Conversation Analysis - CA)

Studi tentang bagaimana interaksi verbal berlangsung dalam
percakapan sehari-hari, termasuk pola giliran bicara, jeda, dan
strategi komunikasi.

Analisis Semiotika

Pendekatan yang meneliti makna dalam bahasa dan simbol
berdasarkan tanda-tanda serta interpretasinya dalam masyarakat.
Analisis Struktural

Metode yang berfokus pada struktur internal bahasa dalam teks,
termasuk sintaksis, semantik, dan kohesi.

Analisis Wacana (Discourse Analysis)

Studi tentang bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai
konteks sosial, termasuk bagaimana makna dikonstruksi dan
dipahami dalam komunikasi.

Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis - CDA)
Pendekatan yang meneliti bagaimana bahasa mencerminkan,
memperkuat, atau menantang kekuasaan dan ideologi dalam
masyarakat.

Arsip Wacana (Discourse Archive)

Konsep yang dikembangkan oleh Foucault yang merujuk pada
kumpulan dokumen dan teks yang membentuk suatu wacana
dominan dalam periode tertentu.
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. Bias Media
Kecenderungan media untuk menyajikan berita atau informasi
dengan sudut pandang tertentu yang dipengaruhi oleh ideologi
atau kepentingan politik.

« Bingkai Wacana (Discourse Framing)
Cara suatu isu dikemas dalam komunikasi untuk membentuk cara
pandang audiens terhadap topik tertentu.

C

« Citra (Image/Branding)
Representasi yang dibangun melalui bahasa dan simbol untuk
menciptakan persepsi tertentu terhadap individu, organisasi, atau
kelompok dalam masyarakat.

« Cohesion (Kohesi)
Hubungan antarbagian dalam sebuah teks yang menciptakan
keterpaduan dan kesatuan makna.

. Context (Konteks)
Faktor sosial, budaya, politik, dan historis yang memengaruhi
pemahaman terhadap suatu teks atau wacana.

D

« Denotasi
Makna literal atau eksplisit dari suatu kata atau tanda.

« Dominasi Wacana
Proses di mana kelompok tertentu mengontrol narasi dalam
masyarakat untuk mempertahankan kekuasaan dan membentuk
pemahaman publik.

E

o Ekspresi Non-verbal
Elemen komunikasi selain bahasa, seperti gestur, ekspresi wajah,
dan intonasi suara, yang berkontribusi dalam membentuk makna.
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« Eufemisme
Penggunaan kata atau frasa yang lebih halus untuk menggantikan
istilah yang dianggap kasar atau sensitif.

F

« Framing (Pembingkaian)
Teknik dalam komunikasi yang digunakan untuk menyajikan suatu
isu dengan sudut pandang tertentu agar mempengarubhi
interpretasi publik.

G

. Genealogi Wacana
Metode yang dikembangkan oleh Michel Foucault untuk
menelusuri sejarah perkembangan suatu wacana dan bagaimana ia
berubah dari waktu ke waktu.

« Gestur
Bahasa tubuh atau gerakan yang digunakan dalam komunikasi
untuk menambah atau mengubah makna pesan verbal.

H

« Hegemoni Wacana
Konsep yang menggambarkan bagaimana kelompok dominan
dalam masyarakat mempertahankan kendali atas narasi dan makna
yang diterima secara luas.

« Hyperreality
Konsep dari Jean Baudrillard yang menunjukkan bagaimana media
modern menciptakan realitas buatan yang lebih nyata daripada
kenyataan itu sendiri.

I

« Ideologi
Kumpulan gagasan, keyakinan, dan nilai yang membentuk cara
pandang seseorang atau kelompok terhadap dunia.
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« Interaksi Sosial
Proses komunikasi antara individu atau kelompok yang
menciptakan makna dalam suatu konteks sosial tertentu.

« Intertekstualitas
Konsep yang menunjukkan bahwa suatu teks selalu berhubungan
dengan teks lain melalui kutipan, referensi, atau ide yang diadopsi.

K

« Konteks Sosial
Faktor lingkungan dan budaya yang memengaruhi bagaimana
suatu teks atau wacana dipahami dan digunakan dalam
masyarakat.

« Konstruksi Sosial
Proses di mana realitas sosial dibentuk melalui bahasa, simbol, dan
interaksi antarindividu dalam masyarakat.

L

« Leksikon
Kumpulan kata atau kosakata yang digunakan dalam suatu bahasa
atau oleh kelompok tertentu.

« Legitimasi Wacana
Cara di mana suatu wacana mendapatkan otoritas atau diterima
sebagai kebenaran dalam masyarakat.

M

. Makna Konotatif
Makna tambahan atau implisit dari suatu kata atau teks yang
dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya.

« Manipulasi Wacana
Penggunaan bahasa untuk mengontrol atau mempengaruhi opini
publik dengan cara yang tersembunyi atau tidak jujur.

« Media Multimodal
Platform komunikasi yang menggabungkan berbagai bentuk
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media seperti teks, gambar, video, dan suara untuk membangun
pesan yang lebih kompleks.

N

« Narasi
Struktur cerita atau penyajian suatu isu yang mempengarubhi
bagaimana audiens memahami suatu informasi.

« Normalisasi Wacana
Proses di mana suatu wacana yang sebelumnya dianggap
kontroversial menjadi diterima secara umum dalam masyarakat.

P
- Pidato Politik
Bentuk komunikasi publik yang digunakan oleh politisi untuk
mempengaruhi audiens melalui retorika dan strategi persuasi.
« Polaritas Wacana
Fenomena di mana suatu isu disajikan dalam bentuk pertentangan
antara dua sudut pandang yang berlawanan.
« Praktik Diskursif
Cara di mana wacana digunakan dalam interaksi sosial untuk
membentuk makna dan kekuasaan.

R

« Representasi
Cara suatu kelompok, individu, atau isu digambarkan dalam teks
atau media untuk membentuk persepsi tertentu.

« Retorika
Seni berkomunikasi secara persuasif, sering digunakan dalam
politik, media, dan iklan.

S

« Semiotika
Studi tentang tanda dan simbol serta bagaimana mereka
digunakan untuk membentuk makna dalam komunikasi.
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. Stereotip
Generalisasi atau pandangan yang dilekatkan pada suatu
kelompok berdasarkan persepsi sosial tertentu.

« Struktur Wacana
Organisasi atau pola dalam teks yang menentukan bagaimana
suatu pesan disusun dan dipahami.

I
o Teks
Segala bentuk komunikasi yang mengandung makna, baik tertulis,
lisan, maupun visual.
. Teknik Persuasi
Strategi dalam komunikasi yang digunakan untuk mempengaruhi
audiens, seperti penggunaan metafora, repetisi, atau eufemisme.

W

« Wacana Multimodal
Pendekatan yang meneliti bagaimana berbagai bentuk komunikasi
(teks, gambar, suara, video) bekerja secara bersamaan untuk
membentuk makna.

« Wacana Publik
Isu-isu yang dibicarakan dalam ruang publik, seperti dalam media,
diskusi politik, atau forum sosial.
y4

« Zona Wacana
Konteks atau lingkungan tempat suatu wacana berkembang,
misalnya dalam ruang akademik, politik, atau media sosial.

Penutup

Glosarium ini mencakup istilah-istilah kunci yang digunakan dalam
analisis teks dan wacana, yang berhubungan dengan berbagai
pendekatan dalam studi bahasa, komunikasi, dan sosial.
Pemahaman istilah-istilah ini akan membantu pembaca
menafsirkan konsep-konsep yang digunakan dalam buku ini,

62



Rudy C Tarumingkeng: Analisis Teks dan Discourse (Wacana)

serta memberikan kerangka referensi yang lebih luas dalam
menganalisis bahasa dalam berbagai konteks.

Dalam dunia yang semakin dipenuhi oleh informasi digital, politik,
dan media massa, kemampuan untuk memahami bagaimana
bahasa dikonstruksi, digunakan, dan diinterpretasikan menjadi
semakin penting. Dengan adanya glosarium ini, diharapkan
pembaca dapat lebih kritis dalam membaca teks,
mendekonstruksi wacana, serta memahami bagaimana makna
dibentuk dan disebarluaskan dalam masyarakat.

Semoga daftar istilah ini bermanfaat dalam memperkaya
pemahaman tentang analisis teks dan wacana, serta menjadi
referensi yang berguna dalam penelitian dan kajian lebih lanjut
dalam bidang linguistik, komunikasi, media, dan ilmu sosial.
Selamat membaca dan menganalisis wacana dengan perspektif
yang lebih luas dan mendalam! £’
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